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Abstract 
Orientation service is a service provided to students both new and old as well as other 
parties to know and understand the circumstances and situations that exist in the school 
environment both the learning environment and the social environment in general so that 
students can easily realize their current condition The problems in this study are (1) How 
is the orientation service for students in class X of Al-Fityan Integrated Islamic High 
School in Kubu Raya Regency? the influence of service orientation towards the 
kemadirian learning class X Al-Fityan Integrated Islamic High School in Kubu Raya 
Regency? The method used is descriptive method and the form of research is a form of 
influence study studies. The population in this study were 62 students of class X Al-Fityan 
Integrated Islamic High School, Kubu Raya Regency. Based on research results, the 
influence is very significant, reaching 79% service orientation towards learning 
independence. Then it can be concluded that the better the orientation services provided 
by the BK teacher, the better the student's learning independence. 
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PENDAHULUAN 
Bimbingan dan koseling merupakan 
salah satu komponen sekolah dan mengemban 
tugas pendidikan karakter. Pelaksanaan 
bimbingan dan konseling tidak bisa lepas dari 
fungsi dan tujuan pendidikan. Melalui layanan 
bimbingan dan konseling yang dilakukan 
konselor dapat membantu siswa mencapai 
individu yang memiliki kemandirian belajar.  
Layanan bimbingan dan konseling yang 
dilakukan di sekolah meliputi layanan 
orientasi, layanan informasi, layanan 
penguasaan konten, layanan penempatan 
penyaluran, layanan bimbingan kelompok, 
layanan konseling kelompok, layanan 
konsultasi, dan layanan mediasi. Dalam 
memberikan layanan ada yang bersifat 
pribadi, klasikal, dan bersifat kelompok. 
Menurut Eman dan Marjohan (1992:8) 
“tujuan bimbingan dan konseling adalah 
setelah mendapatkan layanan bimbingan 
konseling, siswa dapat mencapai 
perkembangan secara optimal dengan bakat, 
minat, kemampuan, dan nilai-nilai yang 
dimiliki”. Sedangkan menurut Ansari rod 
(2003:24) “the purpose of guidance was more 
than just for finding jobs fir youth. Much 
attention was given to a ‘wise’ choice, that is, 
one that was suited to the abilitiesand needs 
of the individual”.  
Menurut Sharon Wynne (2008:4) 
“guidance functions are achieved through the 
context of individual counseling or specific 
group counseling sessions. School counselors 
also engage in a range o guidance activities 
and specialized programs, and in the various 
ways they communicate with student”. 
Sejalan dari paparan di atas maka 
dibutuhkan layanan dalam pelaksanaan 
pendidikan di sekolah salah satu dari layanan 
itu adalah layanan Orientasi. Menurut 
Prayitno (dalam Tohirin, 2014:137) “orientasi 
adalah tatapan ke depan ke arah dan tentang 
sesuatu yang baru”. 
Menurut Daryanto dan Farid (2015:54) 
“layanan orientasi yaitu memberikan 
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pemahaman dan pengenalan kepada peserta 
didik tentang kegiatan dan situasi pendidikan 
yang ditempuhnya, sehingga peserta didik 
diharapkan mampu memahami dan 
menyesuaikan diri dengan situasi 
pendidikannya”. Sedangkan Menurut Sukardi 
(2002:19) “layanan orientasi adalah layanan 
bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan peserta didik (terutama orang 
tua) memahami lingkungan (seperti sekolah) 
yang baru dimasuki baik itu lingkungan 
sosialnya maupun lingkungan belajarnya”. 
Dari kutipan di atas disimpulkan bahwa 
layanan orientasi adalah layanan yang 
diberikan kepada peserta didik baik baru 
maupun lama serta pihak-pihak lain untuk 
mengenal dan memahami keadaan dan situasi 
yang ada pada lingkungan sekolah  baik itu 
lingkungan belajarnya maupun lingkungan 
sosialnya secara umum agar peserta didik 
dapat dengan mudah menyadari kondisinya 
saat ini. 
Setiap orang yang baru memasuki 
lingkungan yang baru pasti mengalami 
kesulitan, ini sama halnya yang terjadi pada 
siswa kelas X SMA Islam Terpadu    Al-
Fityan ketika memasuki sekolah tersebut. Para 
siswa juga kesulitan dalam memahami dan 
beradaptasi dengan sistem pendidikan yang 
ada di sekolah tersebut. Hal ini tampak terlihat 
jelas ketika para siswa kesulitan memahami 
dan beradaptasi dalam belajar. 
Kesulitan belajar yang dialami siswa 
kelas X di SMA Islam Terpadu Al-Fityan 
dikarenakan siswanya berasal dari keluarga 
yang beragam sehingga proses belajar siswa 
pun juga beragam. Keberagaman proses 
belajar dikarenakan perbedaan individu dalam 
banyak hal, salah satu diantaranya yaitu 
kemandirian dalam belajar.  
Menurut Haris Mujiman (2007:1) 
“Kemandirian Belajar dapat diartikan sebagai 
sifat serta kemampuan yang di miliki siswa 
untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang 
di dorong oleh motif untuk menguasai sesuatu 
kompetensi yang telah dimilikinya”.  
Sedangkan menurut Gea (2003:195) 
“Mandiri merupakan suatu susunan dimana 
seseorang mau dan mampu mewujudkan 
kehendak dirinya yang terlihat dalam 
perbuatan nyata guna menghasilkan sesuatu 
demi pemenuhan kebutuhan hidupnya dan 
sesamanya”. 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan 
bahwa seorang siswa dikatakan memiliki 
kemandirian belajar apabila ia telah mampu 
melakukan tugas-tugasnya secara mandiri 
tanpa tergantung pada orang lain, percaya 
kepada diri sendiri, mampu mengambil 
keputusan, menguasai keterampilan sesuai 
dengan kemampuannya, bertanggung jawab 
apa yang dilakukannya, dan menghargai 
waktu. Dari hasil pengamatan awal terhadap 
siswa kelas X SMA Islam Terpadu   Al-Fityan 
Kabupaten Kubu Raya, didapat bahwa masih 
banyak ditemui siswa yang kurang memiliki 
kemandirian belajar. Gejala yang tampak di 
antaranya adalah: (1) Jika saat  pergantian 
jam, banyak siswa kurang mempersiapkan 
bahan-bahan bidang studi yang sesuai jadwal, 
dan justru jalan keluar kelas       (2) Masih 
banyaknya siswa yang lari pergi ke kantin saat 
pergantian jam pelajaran (3) Pada saat 
ulangan atau ujian keliatan cemas dan 
cendrung banyak yang melirik kesana kemari 
(4) dari hasil layanan konsultasi diperoleh 
data siswa mempunyai masalah yaitu: 
mengeluh tidak percaya diri dalam 
mengerjakan tugas sekolah, malas belajar, 
kurang motivasi, merasakan berat 
mengerjakan tugas dari guru, tidak mampu 
membagi waktu belajar dan tidak mempunyai 
keterampilan belajar. 
Berdasarkan uraian latar belakang 
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 
mengkaji lebih dalam pengaruh layanan 
orientasi terhadap kemandirian belajar siswa 
kelas X SMA Islam Terpadu Al-Fityan 
Kabupaten Kubu Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Nawawi 
(Zuldafrizal 2010:6) mengemukan bahwa 
“metode penelitian deskriptif diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan cara menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek/objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
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fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya.” 
Sementara menurut Sudaryono, 
Margono, dan Rahayu (2013:18) berpendapat 
bahwa Deskriptif teori adalah “suatu 
penelitian merupakan uraian sistematis 
tentang teori (dan bukan sekedar pendapat 
pakar atau penulis buku) dan hasil-hasil 
penelitian yang relevan dengan variabel yang 
diteliti”. Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah studi hubungan, karena penelitian ini 
mencari pengaruh layanan orientasi terhadap 
kemandirian belajar.  
Populasi merupakan keseluruhan 
obyek/subjek dalam penelitian. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas X IPS SMA Negeri 1 Sungai Raya 
yang berjumlah 62 siswa. Karena populasi 
hanya berjumlah 62 siswa maka, seluruh 
populasi dijadikan subyek penelitian, 
sehingga penelitian ini merupakan penelitian 
populasi. Hal ini sesuai dengan pertimbangan 
penentuan sampel seperti yang dikemukakan 
oleh Riduwan dan Akdon (2010:254) bahwa 
“Subjek kurang dari 100, maka lebih baik 
diambil semua, sehingga penelitiannya 
merupakan penelitan populasi”.Teknik dalam 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
teknik komunikasi tidak langsung. Menurut 
Nawawi (2015: 117) mengatakan bahwa, 
“Teknik komunikasi tidak langsung adalah 
teknik dengan menggunakan angket atau 
kuesioner sebagai alat pengumpul data”.  
Alat pengumpul data dalam penelitian 
adalah angket dan inventori. Menurut Sugiono 
(2017:199) mengemukakan bahwa “kuesioner 
adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya.” 
Sedangkan menurut Nasution (2004:129) 
menyatakan bahwa angket tertutup adalah 
“pertanyaan atau pertanyaan dengan sejumlah 
jawaban tertentu sebagai pilihan.”. Menurut 
Sukardi (dalam Weni, 2016:45) menyatakan 
sebagai berikut: 
 
Pada teknik inventori, posisi subjek 
dipresentasikan dengan item pertanyaan atau 
pernyataan yang menggambarkan tingkah 
laku seseorang. Pada tes inventori ini subjek 
diminta untuk menunjukkan apakah masing-
masing pernyataan atau pertanyaan 
merefleksikan tingkah laku mereka, dengan 
menjawab ya atau tidak, sangat setuju, setuju, 
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Jawaban 
yang mereka berikan kemudian dihitung 
melalui angka jawaban yang sesuai dengan 
sifat-sifat yang peneliti hendak ukur. Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap sebagai berikut: 
 
1. Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Menyusun 
instrumen penelitian (2) mengurus izin 
penelitian (3) Uji validitas dan reliabilitas (4) 
uji normalitas. 
 
2. Tahap Pelaksanaan  
Langkah selanjutnya setelah didapat hasil 
uji validitas, adalah melakukan pengambilan 
data di sekolah dengan menyebar angket dan 
inventori yang sudah di validitas. Sebelum 
melakukan pengambilan data, peneliti terlebih 
dahulu menemui guru Bimbingan Konseling 
di SMA Terpadu Al-Fityan untuk mengatur 
jadwal penyebaran angket dan inventori. 
Setelah jadwal sudah disepakati, kemudian 
peneliti menyebarkan angket dan inventori. 
 
3. Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Pengolahan Data 
(2) pengujian normalitas (3) analisis data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis data bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara layanan 
orientasi terhadap kemandirian belajar siswa 
kelas X SMA IslamTerpadu Al-Fityan 
Kabupaten Kubu Raya. 
Keseluruhan layanan orientasi pada siswa 
kelas X SMA Islam Terpadu Al-Fityan 
Kabupaten Kubu Raya mencapai skor aktual 
6038 dari skor maksimal ideal 6510 berarti 
mencapai 93% ini termasuk pada kategori 




Hasil Persentase Layanan Orientasi 
 










501 558 90 % Baik 
 Jadwal pelajaran 528 558 95 % Baik 
Pengenalan Lingkungan 
dan Fasilitas Sekolah 
Ruang Kelas 351 372 94 % Baik 
Ruang Praktikum 333 372 90 % Baik 
 Perpustakaan 338 372 91 % Baik 
 Ruang Aula 318 372 85 % Baik 
 Ruang Serba Guna 358 372 96 % Baik 
Kurikulum Tujuan Sekolah 356 372 96 % Baik 
 Program Belajar 319 372 86 % Baik 
 Proses Belajar 360 372 97 % Baik 
 Sistem Penilaian 
Hasil Belajar 
359 372 96 % Baik 
 Pelayanan BK 180 186 97 % Baik 




180 186 97 % Baik 
Kenyamanan dalam 
mengikuti pelajaran 




358 372 96 % Baik 
Kegiatan Belajar 
Mengajar 
Studi Banding 172 186 92 % Baik 
 Praktek Lapangan 316 372 85 % Baik 
 Kegiatan 
Ekstrakulikuler 
358 372 96 % Baik 
Total 6038 6510 73 % Baik 
 
Agar dapat melihat layanan orientasi 
pada siswa kelas X SMA Islam Terpadu Al-
Fityan Kabupaten Kubu Raya secara lebih  
 
rinci, maka perlu dilihat dari aspek dan 
indikator sebagai berikut: 
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1. Aspek Pelaksanaan kegiatan belajar 
diperoleh skor aktual 1029 dari skor 
maksimal ideal 1116, berarti mencapai 
92% berada pada kategori “Baik”. Artinya 
layanan orientasi dengan aspek 
pelaksanaan kegiatan belajar sudah 
berjalan dengan baik. 
2. Aspek Pengenalan lingkungan dan fasilitas 
sekolah mencapai skor aktual 1698 dari 
skor maksimal ideal 1860 berarti mencapai 
91%berada pada kategori “baik”. Artinya 
layanan orientasi dengan aspek pengenalan 
lingkungan dan fasilitas sekolah sudah 
berjalan dengan baik. 
3. Kurikulum mencapai skor aktual 1574 dari 
skor maksimal ideal 1674 berarti mencapai 
94% berada pada kategori “Baik”. Artinya 
layanan orientasi dengan aspek kurikulum 
sudah berjalan dengan baik. 
4. Suasana belajar mencapai skor aktual 891 
dari skor maksimal ideal 930 mencapai 
96% berada pada kategori “Baik”. Artinya 
layanan orientasi dengan aspek suasana 
belajar sudah berjalan dengan baik.  
5. Belajar Mengajar mencapai skor aktual 
846 dari skor maksimal ideal 930 
mencapai 91% berada pada kategori 
“Baik” Artinya layanan orientasi dengan 
aspek kegiatan belajar mengajar sudah 
berjalan dengan baik. 
Secara keseluruhan kemandirian belajar 
pada siswa kelas X SMA Islam Terpadu Al-
Fityan Kabupaten Kubu Raya mencapai skor 
5896 dari skor aktual 6510 mencapai 91% 
berada pada kategori “Tinggi”. Dapat dilihat 
pada tabel 2. 
 
 
Tabel 2  
Hasil Persentase Kemandirian Belajar 
 











480 558 86 % Tinggi 
 Merencanakan 
kegiatan belajar dari 
waktu yang cukup 
lama 







682 744 92 % Tinggi 
 Memiliki komitmen 
yang tinggi 
492 558 88 % Tinggi 
 Memiliki rasa 
percaya diri 
646 744 87 % Tinggi 
 Mau belajar dari 
kesalahan dan 
berorientasi ke massa 
depan 
353 372 95 % Tinggi 
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 Bersikap tenang 
dalam mengerjakan 
segala sesuatu 






Merasa diri selalu 
benar 
351 372 95 % Tinggi 
 Tidak mau 
mendengarkan 
pendapat 
343 372 92 % Tinggi 
 Selalu ingin 
pendapatnya di 
dengar 
351 372 95 % Tinggi 
 Selalu ingin memacu 
semangat agar nilai 
prestasi belajar lebih 
baik 
519 558 93 % Tinggi 
Mampu menemukan 
sendiri tentang suatu 
yang harus dilakukan 
tanpa mengharapkan 
bimbingan dari orang 
lain 
Menganggap diri 
sendiri selalu bias 
351 372 95 % Tinggi 
 Selalu merasa 
sanggup dalam 
segala hal 
316 372 85 % Tinggi 
Total 5896 6510 91% Tinggi 
 
Agar dapat melihat kemandirian belajar 
pada siswa kelas X SMA Islam Terpadu Al-
Fityan Kabupaten Kubu Raya secara lebih 
rinci, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Merencanakan dan memilih kegiatan 
belajar mencapai skor aktual 1001 dari 
skor maksimal ideal 1116 berarti 
mencapai 90% berada pada kategori 
“Tinggi” Artinya kemandirian belajar 
dengan aspek merencanakan dan memilih 
kegiatan belajar sudah berjalan dengan 
baik. 
2) Memiliki kecendrungan untuk mencapai 
kemajuan dalam belajar mencapai skor 
aktual 2664 dari skor maksimal ideal 
2976 mencapai 90% berada pada kategori 
“Tinggi” Artinya kemandirian belajar 
dengan aspek memiliki kecendrungan 
untuk mencapai kemajuan dalam belajar 
sudah berjalan dengan baik. 
3) Adanya kecendrungan untuk berprilaku, 
berpendapat, dan bertindak sendiri 
mencapai skor aktual 1564 dengan skor 
maksimal ideal 1674 mencapai 93% 
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berada pada kategori “Tinggi” Artinya 
kemandirian belajar dengan aspek adanya 
kecendrungan untuk berprilaku sudah 
berjalan dengan baik. 
4) Mampu menemukan sendiri tentang suatu 
yang harus dilakukan tanpa 
mengharapkan bimbingan dari orang lain 
mencapai skor aktual 667 dari skor 
maksimal ideal 744mencapai 90% berada 
pada kategori “Tinggi” Artinya 
kemandirian belajar dengan aspek mampu 
menemukan sendiri tentang  suatu yang 
harus dilakukan sudah berjalan dengan 
baik. 
Untuk mengetahui korelasi antara 
layanan orientasi dengan kemandirian belajar 
siswa dilakukan teknis analisis korelasi 
product moment dari Pearson untuk 
memperoleh besarnya koefisien korelasi. 
Untuk mempermudah, teknik perhitungan 
analisis data menggunakan program SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) 
versi 16.0 for windows. Hasil yang didapat 
dari analisis korelasi product moment seperti 







Korelasi Layanan Orientasi Dengan Kemandirian Belajar 
 (Correlations ) 
  Layanan Orientasi Kemandirian 
Belajar 
Layanan Orientasi Pearson Correlation 1 , 794** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 62 63 
Kemandirian 
Belajar 
Pearson Correlation , 794** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 62 62 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan uji korelasi “Person 
Correlation” pada tabel 4.10 untuk layanan 
orientasi dengan kemandirian belajar didapat 
rhitung = 0,794. Dengan tingkat signifikan 
0,05 pada uji dua arah dan jumlah data (n) = 
62-2 = 60 didapat rtabel sebesar 0,254. Ini 
berarti rhitung (0,794) lebih besar dari rtabel 
(0,254). ini dapat ditafsirkan bahwasemakin 
baik layanan orientasioleh guru bimbingan 
dan konseling semakin baik pula kemandirian 
belajar. Sebaliknya, semakin tidak baik 
layanan orientasi oleh guru bimbingan dan 
konseling, semakin rendah pula kemandirian 
belajar siswa. 
Dengan demikian hipotesis alternative 
(Ha) yang berbunyi: “Terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara layanan 
orientasi terhadap kemandirian belajar siswa 
kelas X SMA Islam Terpadu Al-Fityan 
Kabupaten Kubu Raya” diterima. Sedangkan 
hipotesis nol (Ho) yang berbunyi: “Tidak 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara Tidak terdapat pengaruh layanan 
orientasi terhadap kemandirian belajar siswa 
kelas X SMA Islam Terpadu Al-Fityan 







1. Layanan Orientasi 
Layanan orientasi adalah layanan yang 
diberikan kepada siswa agar dapatmembantu 
siswa dalam memahami, mengenal dan 
menyesuaikan diri terhadap lingkungannya 
baik itu lingkungan sosialnya maupun 
lingkungan belajarnya. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilaksanakan diketahui bahwa 
layanan orientasi yang diberikan oleh guru 
bimbingan dan konseling pada siswa kelas X 
SMA Islam Terpadu Al-Fityan Kabupaten 
Kubu Raya, sebagian besar dalam kategori 
baik dengan presentase 73%. Artinya siswa 
memahami materi layanan orientasi yang 
diberikan kepada guru bimbingan dan 
konseling sehingga siswa dapat memahami 
dan menyesuaikan dirinya terhadap situasi 
belajarnya saat ini. 
 
2. Kemandirian Belajar 
Kemandirian belajar adalah kemampuan 
seseorang dalam mewujudkan keinginannya 
yang didukung oleh motif untuk menguasai 
sesuatu kompetensi dan dibangun dengan 
bekal pengetahuan atau kompetensi yang 
dimiliki siswa serta dapat memecahkan 
masalahnya sendiri. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa 
kemandirian belajar siswa kelas X SMA Islam 
Terpadu Al-Fityan Kabupaten Kubu Raya 
memiliki tingkat yang Tinggi dengan 
presentase 91%. Artinya siswa sudah 
memiliki kemandirian dalam belajar sehingga 
siswa kemampuan siswa dalam 
mengembangkan kedisiplinan belajar dalam 
dirinya sudah terbentuk dengan baik. 
 
3. Pengaruh Layanan Orientasi Terhadap 
Kemandirian Belajar 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh layanan orientasi 
terhadap kemandirian belajar siswa kelas X 
SMA Islam Terpadu Al-Fityan Kabupaten 
Kubu Raya, dengan rhitung = 0,794. 
Sedangkan besarnya pengaruh layanan 
orientasi terhadap kemandirian belajar sebesar 
79%.  
Hal ini menunjukan terdapat korelasi 
positif antara layanan orientasi dengan 
kemandirian belajar, ini dapat didefinisikan 
bahwa semakin baik layanan orientasi yang 
diberikan oleh guru bimbingan dan konseling, 
maka semakin baik pula kemandirian belajar 
siswa. 
Hasil penelitian ini menunjukan betapa 
pentingnya layanan orientasi oleh guru BK 
kepada siswa dalam rangka meningkatkan 
kemandirian belajar siswwa. Ini sesuai dengan 
pendapat Allan dan McKean (1984) dalam 
Prayitno dan Amti (2008:256) menegaskan 
bahwa “tanpa program-program orientasi, 
periode penyesuaian untuk sebagian besar 
peserta didik berlangsung kurang lebih tiga 
sampai empat bulan”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pengolahan dan analisis data 
yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara layanan orientasi terhadap 
kemandirian belajar pada siswa kelas X SMA 
IslamTerpadu Al-Fityan Kabupaten Kubu 
Raya. Adapun kesimpulan secara khusus yang 
dapat ditarik oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: (1) Layanan Orientasi pada siswa 
kelas X SMA IslamTerpadu Al-Fityan 
Kabupaten Kubu Raya yang dilkasanakan 
guru bimbingan dan konseling tergolong 
kategori “Baik”. Artinya layanan orientasi 
yang dilaksanakan oleh guru bimbingan dan 
konseling tentang pelaksanaan kegiatan 
belajar, pengenalan lingkungan dan fasilitas 
sekolah, kurikulum, suasana belajar di 
sekolah, kegiatan belajar mengajar. (2) 
Kemandirian belajar siswa kelas X SMA 
IslamTerpadu Al-Fityan Kabupaten Kubu 
Raya yang dilkasanakan guru bimbingan dan 
konseling tergolong kategori “Baik”. Artinya 
siswa sudah mampu membuat jadwal 
pelajaran,  siswa sudah mampu mencapai 
kemajuan dalam belajar, siswa sudah mampu 
mengambil keputusan dan siswa sudah 
mampu belajar mandiri. (3) Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara layanan 
orientasi terhadap kemandirian belajar siswa 
kelas X SMA IslamTerpadu Al-Fityan 





Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berkut: (1) 
Kepada guru bimbingan dan konseling untuk 
terus meningkatkan layanan orientasi yang 
telah dilaksanakan dengan baik. (2) 
Hendaknya guru mata pelajaran juga 
membimbing siswa dengan sungguh-sungguh 
agar dapat lebih meningkatkan kemandirian 
belajar sehingga siswa bisa belajar lebih 
semangat lagi dengan cara memberikan materi 
yang berkaitan dengan menumbuhkan 
kemandirian belajar siswa. (3) Siswa 
hendaknya dapat terus mempertahankan dan 
meningkatkankemandirian belajar agar lebih 
baik lagi dengan cara percaya diri terhadap 
proses dan hasil belajar yang diperoleh.  
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